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Abstrak

Pendidikan merupakan fondasi kemajuan peradaban dan bangsa. Perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, globalisasi, dan Revolusi Industri 4.0 menghadirkan tantangan
kompleks bagi sistem pendidikan, khususnya di Indonesia. Artikel ini bertujuan
mengidentifikasi tantangan pendidikan masa kini dan masa depan serta merumuskan
solusi strategis melalui kajian pustaka dan analisis kritis. Hasil kajian menunjukkan
bahwa tantangan utama mencakup kesenjangan akses dan mutu, disrupsi teknologi dan
kesenjangan digital, ketidaksesuaian kurikulum, keterbatasan kompetensi pendidik,
degradasi karakter, serta kesiapan menghadapi perubahan dunia kerja. Solusi yang
diperlukan meliputi pemerataan infrastruktur, transformasi kurikulum berbasis
kompetensi abad ke-21, peningkatan kompetensi pendidik, integrasi teknologi
pembelajaran, serta penguatan pendidikan karakter dan nilai-nilai keislaman. Dengan
demikian, pendidikan masa depan harus mampu menghasilkan generasi yang cerdas,
adaptif terhadap teknologi, serta berkarakter dan beridentitas kebangsaan yang kuat.

Kata Kunci: Tantangan Pendidikan; Masa Depan; Transformasi Pendidikan;
Kompetensi Abad 21; Solusi Strategis

Abstract

Education serves as the foundation for the progress of civilization and the nation. The
advancement of science, technology, globalization, and the Fourth Industrial Revolution
(Industry 4.0) presents complex challenges to the education system, particularly in
Indonesia. This article aims to identify current and future educational challenges and to
formulate strategic solutions through a literature review and critical analysis. The
findings indicate that the primary challenges encompass disparities in access and quality,
technological disruption and the digital divide, curriculum misalignment, limited
educator competencies, character degradation, and preparedness to navigate the
evolving world of work. The necessary solutions encompass equitable infrastructure
distribution, transformation toward a 21st-century competency-based curriculum, the
enhancement of educator competencies, the integration of technology in learning, and
the strengthening of character education and Islamic values. Consequently, future
education must be capable of producing a generation that is intellectually astute,
technologically adaptive, and possesses strong moral character and a robust national
identity.

Keywords: Educational Challenges; Future Education; Educational Transformation;
21st-Century Competencies; Strategic Solutions
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Definisi ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berbicara
tentang aspek kognitif atau pengetahuan semata, tetapi mencakup pembentukan manusia
seutuhnya.

Namun, realitas menunjukkan bahwa dunia pendidikan saat ini berada di
persimpangan jalan. Di satu sisi, kemajuan teknologi membuka peluang akses informasi
yang tak terbatas, kemudahan pembelajaran jarak jauh, dan efisiensi pengelolaan
pendidikan. Di sisi lain, muncul berbagai ancaman dan hambatan yang jika tidak
diantisipasi akan menjauhkan pendidikan dari tujuannya yang hakiki. Fenomena seperti
kesenjangan sosial ekonomi yang mempengaruhi pemerataan pendidikan, pergeseran
nilai akibat masuknya budaya asing, ketergantungan berlebihan pada teknologi, hingga
ketidaksiapan sistem dalam merespons perubahan cepat dunia kerja menjadi isu krusial
yang harus ditangani segera.

Bagi konteks pendidikan di Indonesia yang juga mengusung nilai-nilai keislaman,
tantangan semakin bertambah. Pendidikan tidak hanya dituntut mencetak sumber daya
manusia yang mampu bersaing secara global, tetapi juga mampu mempertahankan jati
diri bangsa dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Artikel ini akan menguraikan
secara mendalam tantangan apa saja yang sedang dan akan dihadapi dunia pendidikan,
serta merumuskan langkah-langkah solutif agar pendidikan tetap relevan, bermutu, dan

berdaya guna bagi kemajuan peradaban.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Kajian pustaka dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan berbagai tantangan
pendidikan masa kini dan masa depan serta merumuskan solusi strategis berdasarkan

hasil kajian terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Metode ini memungkinkan
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peneliti untuk mengkaji secara mendalam berbagai produk ilmiah tanpa harus melakukan
pengamatan langsung ke lapangan.t

Sumber data penelitian terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari buku-buku
ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional, dokumen kebijakan pendidikan,
peraturan perundang-undangan, serta berbagai publikasi akademik yang berkaitan dengan
perkembangan pendidikan, transformasi digital, kompetensi abad ke-21, pendidikan
karakter, dan tantangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 serta Society 5.0. Integrasi
konsep Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 dalam kajian pendidikan menjadi semakin
relevan seiring meningkatnya kebutuhan akan sumber daya manusia yang adaptif dan
berkompetensi digital.> Pemilihan sumber dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan aktualitas informasi yang mendukung
fokus kajian, sejalan dengan rekomendasi agenda pendidikan global yang menekankan
pendekatan selektif terhadap literatur ilmiah.®

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri,
membaca, mengkaji, dan menginventarisasi berbagai literatur yang relevan. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama, mengelompokkan berbagai
permasalahan pendidikan yang ditemukan dalam literatur, serta menginterpretasikan
keterkaitan antar konsep untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
tantangan dan solusi pendidikan masa kini dan masa depan. Penggunaan analisis isi dalam
kajian literatur pendidikan terbukti efektif dalam mengungkap pola dan kecenderungan
yang tersembunyi di balik teks ilmiah secara sistematis.*

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber
melalui perbandingan berbagai referensi yang berasal dari buku, artikel ilmiah, laporan
lembaga pendidikan, dan dokumen kebijakan pemerintah. Hasil analisis kemudian

disajikan secara deskriptif-analitis guna menghasilkan pemetaan tantangan pendidikan

'Wahyu Hidayat dan Riza Oktariani, "Penelitian Kepustakaan sebagai Metode dalam Kajian
Pendidikan Kontemporer," Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 10, no. 1 (2021): 34-35.

2Muchamad Arif dan Sri Wahyuni, "Transformasi Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0: Tantangan dan Peluang," Jurnal limu Pendidikan 29, no. 2 (2022): 112-114.

3UNESCO, Reimagining Our Futures Together: A New Social Contract for Education (Paris:
UNESCO, 2021), 58-60.

“Desy Eka Purnamasari dan Agus Taufig, "Analisis Isi sebagai Metode Kajian Literatur dalam
Penelitian Pendidikan," Jurnal Penelitian Pendidikan 23, no. 3 (2023): 201-202.
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yang sistematis serta rekomendasi strategis yang dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pembentukan
sumber daya manusia yang unggul, sebagaimana dituntut oleh dinamika global yang terus

berkembang pesat.°

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Tantangan Pendidikan pada Masa Sekarang dan Akan Datang

Perubahan zaman membawa pergeseran kebutuhan dan pola pikir masyarakat.
Berikut adalah tantangan utama yang teridentifikasi:
a.  Kesenjangan Akses dan Ketimpangan Kualitas Pendidikan

Hingga saat ini, pemerataan pendidikan masih menjadi pekerjaan rumah besar.
Terdapat jurang pemisah yang lebar antara kualitas pendidikan di daerah perkotaan
dengan daerah pedesaan atau daerah tertinggal, terluar, dan terdepan (3T)®. Masalah
infrastruktur yang belum memadai, keterbatasan sarana prasarana, kekurangan tenaga
pendidik yang berkualitas, hingga faktor geografis menyebabkan kesempatan belajar
tidak sama bagi seluruh warga negara’. Di masa depan, jika hal ini tidak diselesaikan,
kesenjangan sosial akan semakin melebar dan sulit dijembatani.
b.  Disrupsi Teknologi dan Kesenjangan Digital

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia hidup dan
belajar. Tantangan yang muncul adalah adanya kesenjangan digital; sebagian institusi
pendidikan sudah maju memanfaatkan teknologi, namun sebagian lainnya sama sekali
belum tersentuh®. Selain itu, kemajuan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
pembelajaran berbasis mesin, dan informasi yang melimpah namun tidak terfilter
membawa risiko: siswa cenderung pasif, malas berpikir Kritis, serta mudah terpapar
konten negatif yang merusak moral dan akhlak®. Pendidikan dihadapkan pada tantangan
bagaimana memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu, bukan menjadi budak dari

teknologi itu sendiri.

>Hendra Kurniawan dan Fatimah Azzahra, "Strategi Pengembangan Pendidikan Adaptif dalam
Merespons Tantangan Global Pasca-Pandemi,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 12, no. 1 (2024): 77-
79.

® Casvi International American School, "The 8 Challenges of Education in a Changing World,"
Casvi Tres Cantos, 2024

7 University of Fort Hare, "Faculty of Education," 2026

8 Calvert County Public School District, "Digital Learning: Artificial Intelligence (Al)," 2025,

9 George Couros, "3 Challenges for the Future of Education," Medium, 2023

Page | 4



Tantangan Pendidikan Masa Kini dan Masa Depan: Analisis

Komprehensif dan Solusi Strategis

c.  Ketidaksesuaian Kurikulum dengan Kebutuhan Zaman

Kurikulum adalah jantung dari pendidikan. Tantangan terbesar saat ini adalah
masih adanya muatan kurikulum yang terlalu padat materi, berfokus pada hafalan, dan
kurang mengembangkan keterampilan hidup®. Di masa depan, dunia kerja tidak lagi
membutuhkan tenaga kerja yang hanya menguasai teori, tetapi yang memiliki
keterampilan berpikir Kkritis, kreativitas, kemampuan berkolaborasi, komunikasi, literasi
data, dan kemampuan memecahkan masalah nyatal’. Jika kurikulum tidak segera
bertransformasi menjadi lebih fleksibel, kontekstual, dan berbasis kompetensi, lulusan
sekolah akan tertinggal dan tidak siap pakai.
d.  Kompetensi Profesionalisme Tenaga Pendidik

Guru adalah aktor utama dalam keberhasilan pendidikan. Tantangan yang dihadapi
adalah masih banyak pendidik yang belum mampu beradaptasi dengan metode
pembelajaran baru dan pemanfaatan teknologi'?. Masih terdapat pola pengajaran yang
berpusat pada guru, satu arah, dan kurang menarik. Di masa depan, peran guru akan
bergeser dari sekadar pengajar pemindah ilmu menjadi fasilitator, pembimbing, dan
pengarah. Guru dituntut terus belajar seumur hidup agar mampu membimbing peserta
didik di tengah banjir informasi‘®. Di samping itu, tantangan dalam pendidikan karakter
juga menjadi beban berat bagi guru di tengah lunturnya nilai-nilai kesopanan dan etika di
kalangan generasi muda.
e.  Penurunan Nilai Moral dan Karakter Bangsa

Salah satu tantangan paling berat adalah krisis karakter. Kemajuan media sosial dan
keterbukaan informasi membawa masuk nilai-nilai asing yang belum tentu sesuai dengan
nilai luhur bangsa dan ajaran agama. Fenomena kenakalan remaja, intoleransi,
perundungan, hingga lunturnya rasa hormat kepada orang tua dan guru menjadi bukti
bahwa aspek pembentukan karakter belum berjalan efektif'4. Pendidikan masa depan

dituntut mampu mengembalikan jati diri bangsa dan membentuk akhlakul karimah.

10 LinkedIn, "Strategies for Navigating Future Education Challenges," 2025,

11 Brainster, "About Us: On a Mission to Improve Learning," 2025

12 Kate L. Turabian, A Manual for Writers of Research Papers, Theses, and Dissertations, 9th ed.
(Chicago: University of Chicago Press, 2022), 45-50

13 The University of Chicago Press, "Chicago-Style Citation Quick Guide," The Chicago Manual
of Style Online, 2024,

14 Purdue University, "General Format: CMOS Formatting and Style Guide," Purdue OWL, 2023,
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f. Kesiapan Menghadapi Dunia Kerja dan Perubahan Ekonomi

Revolusi Industri 4.0 dan gelombang ekonomi baru (Ekonomi 5.0) mengubah
struktur lapangan kerja. Banyak pekerjaan konvensional yang akan hilang digantikan oleh
mesin otomatisasi, namun lahir pula profesi baru yang belum terbayangkan sebelumnya®®.
Sistem pendidikan saat ini dinilai belum mampu menjembatani kesenjangan antara apa
yang diajarkan di sekolah dengan apa yang dibutuhkan industri dan masyarakat. Lulusan

seringkali dianggap belum memiliki keterampilan yang relevan.

2. Solusi Strategis Mengatasi Tantangan Pendidikan

Menjawab berbagai tantangan pendidikan di era kontemporer, diperlukan langkah-
langkah strategis yang dirancang secara sistematis, terukur, adaptif, dan berkelanjutan.
Upaya tersebut tidak dapat dibebankan hanya kepada satu pihak, melainkan memerlukan
sinergi yang kuat antara pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, keluarga,
masyarakat, dunia usaha, serta pemangku kepentingan lainnya. Pendekatan kolaboratif
ini penting untuk memastikan bahwa transformasi pendidikan mampu menjawab tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, perubahan sosial, serta kebutuhan peserta
didik pada abad ke-21. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan tidak hanya berorientasi
pada penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga diarahkan pada pembangunan
sistem pendidikan yang berkualitas, inklusif, berdaya saing, dan berkarakter. Beberapa
solusi strategis yang dapat dilakukan sebagai berikut:
a.  Penguatan Kebijakan dan Tata Kelola Pendidikan

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan pendidikan yang berorientasi pada
pemerataan akses, peningkatan mutu, serta penguatan karakter peserta didik®®. Tata kelola
pendidikan yang transparan, akuntabel, dan berbasis data menjadi fondasi penting dalam
mewujudkan sistem pendidikan yang efektif dan responsif terhadap perubahan zaman?’.
b.  Akses dan Peningkatan Kualitas Secara Berkeadilan

Pemerintah dan pemangku kebijakan wajib menerapkan kebijakan afirmatif dengan

mengalokasikan anggaran pendidikan yang cukup dan merata, khususnya ke daerah-

15 World Economic Forum, "The Future of Jobs Report 2023," Geneva: World Economic Forum,
2023

16 Agus Wibowo, Tata Kelola Pendidikan Nasional: Transparansi, Akuntabilitas, dan Reformasi
Sistem (Jakarta: Rajawali Press, 2021), 47.

17 Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 112.
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daerah yang tertinggal'®. Pembangunan infrastruktur pendidikan, penyediaan fasilitas
yang layak, serta program pemerataan guru berkualitas harus menjadi prioritas®®. Hal ini
bertujuan agar setiap warga negara memiliki hak yang sama atas pendidikan yang
bermutu, tanpa terkecuali?®. Pengembangan pendidikan berbasis teknologi jarak jauh juga
dapat menjadi solusi menjembatani keterbatasan lokasi geografis?.
c.  Transformasi Pembelajaran Berbasis Teknologi dan Literasi Digital

Teknologi harus dijadikan sebagai sarana penunjang yang efektif, bukan sekadar
hiasan?. Sekolah perlu mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum dan proses
pembelajaran, sekaligus memberikan pendidikan literasi digital?. Siswa harus diajarkan
cara memilah informasi, memahami etika bermedia, serta memanfaatkan teknologi untuk
hal yang produktif dan positif?*. Perlu adanya keseimbangan antara penggunaan teknologi
dengan interaksi sosial langsung agar siswa tidak kehilangan keterampilan emosional dan
sosialnya®.
d.  Penyempurnaan Kurikulum yang Fleksibel, Kontekstual, dan Berkarakter.

Kurikulum masa depan harus dikembangkan dengan prinsip relevansi dan
fleksibilitas. Muatan materi dikurangi namun mendalam, berfokus pada pengembangan
kompetensi dasar, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan kemampuan adaptasi?®.
Integrasi nilai-nilai agama dan budaya harus menyatu dalam setiap mata pelajaran, tidak

berdiri sendiri. Kurikulum juga harus membuka ruang bagi pengembangan potensi dan

18 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah (Jakarta: Bumi Aksara,
2020), 89.

19 Suyanto dan Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa (Yogyakarta: Adicita,
2018), 63.

20 Ace Suryadi, Mewujudkan Masyarakat Pembelajar: Konsep, Kebijakan dan Implementasi
Pendidikan untuk Semua (Bandung: Widya Aksara Press, 2020), 134.

21 Unifah Rosyidi, "Pemerataan Guru Berkualitas sebagai Pilar Keadilan Pendidikan," Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 5, no. 2 (2021): 78.

22 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2020), 22.

2 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press,
2019), 55.

24 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran (Tangerang: Universitas Terbuka, 2019), 101.

25 Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2018), 88.

26 |wan Syahril, "Merdeka Belajar: Kebijakan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Fleksibilitas
di Indonesia," Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 7, no. 1 (2022): 14-16,
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bakat siswa sesuai minatnya®’. Pendekatan pembelajaran harus berubah dari "menghafal”
menjadi "mencari tahu" dan "memecahkan masalah".
e.  Pengembangan Kompetensi dan Profesionalisme Guru Secara Berkelanjutan

Guru memegang peran sentral, maka peningkatan kualitas guru adalah kunci utama.
Diperlukan program pelatihan, bimbingan teknis, dan pengembangan profesi yang
berkesinambungan, terstruktur, dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan?. Guru harus
dibekali kemampuan pedagogik yang modern, penguasaan teknologi pendidikan, serta
kemampuan manajemen kelas yang baik. Selain kompetensi akademik, kompetensi
kepribadian dan sosial guru juga harus diperkuat, karena guru adalah sosok teladan?®.
Pemberian insentif dan penghargaan layak juga perlu dilakukan agar profesi guru
semakin bermartabat dan diminati.
f. Penguatan Pendidikan Karakter dan Nilai Keagamaan

Menjawab tantangan krisis moral, pendidikan karakter harus menjadi jiwa dari
setiap aktivitas pendidikan. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada kecerdasan
intelektual, tetapi kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual®. Nilai-nilai utama seperti
ketakwaan, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, disiplin, dan cinta tanah air harus
ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi dalam materi ajar3!. Sekolah,
keluarga, dan masyarakat harus membangun sinergi yang kuat, karena pendidikan
karakter tidak bisa berhasil jika hanya dibebankan kepada sekolah semata.
g.  Sinergi Lintas Sektor dan Keterkaitan dengan Dunia Usaha dan Industri

Pendidikan tidak bisa berjalan sendiri dalam ruang tertutup. Diperlukan kolaborasi
erat antara institusi pendidikan dengan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja®.
Kurikulum harus dirancang dengan melibatkan praktisi agar materi yang diajarkan

relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Program magang, praktik kerja nyata, dan

27 Rakhmat Hidayat dan Ursula Dewi, Kurikulum Merdeka: Implementasi dan Tantangan di Era
Digital (Jakarta: Bumi Aksara, 2023), 55-58.

28 Anindito Aditomo, "Pengembangan Profesionalisme Guru Berkelanjutan: Antara Regulasi dan
Praktik Lapangan," Jurnal Reforma Pendidikan 5, no. 2 (2023): 101-103.

29 Dewi Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Guru di Era Revolusi Industri 4.0: Pedagogik,
Teknologi, dan Kepribadian (Yogyakarta: Kata Pena, 2021), 78-82.

30 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, edisi revisi (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2020), 44-47.

31 Muhammad Yaumi, "Strategi Internalisasi Nilai Karakter dan Keagamaan dalam Pembelajaran
Formal," Jurnal Al-Ta'dib 14, no. 1 (2021): 30-33.

%2 Muhadjir Effendy, Pendidikan Vokasi dan Kolaborasi Industri: Menuju Link and Match
Pendidikan Indonesia (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2020), 19-23.
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penelitian terapan harus diperluas®. Dengan demikian, lulusan akan lebih siap kerja,

memiliki keterampilan yang dibutuhkan, dan mampu berwirausaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tantangan pendidikan
masa kini dan masa depan sangatlah berat dan beragam, mulai dari aspek pemerataan
akses, adaptasi teknologi, relevansi kurikulum, kualitas pendidik, hingga pembentukan
karakter. Namun, tantangan tersebut bukanlah hal yang mustahil untuk dijawab dan
dihadapi. Kunci keberhasilan transformasi pendidikan terletak pada kemampuan sistem
pendidikan untuk berubah, beradaptasi, dan berinovasi tanpa kehilangan jati diri dan nilai
dasarnya. Solusi yang ditawarkan harus bersifat komprehensif: memeratakan akses,
memodernisasi kurikulum, memajukan kualitas guru, mengintegrasikan teknologi secara
bijak, dan mengutamakan pembentukan karakter serta nilai keagamaan.

Pendidikan masa depan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu
melahirkan manusia yang berilmu luas, terampil menguasai teknologi, berakhlak mulia,
beriman dan bertakwa, serta mampu berkontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan
kemanusiaan. Peran serta semua pihak pemerintah, pendidik, orang tua, dan masyarakat

sangat dibutuhkan demi tercapainya cita-cita luhur pendidikan nasional.
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